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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu sektor yang
mengalami perkembangan pesat dalanbeberapa tahun terakhir ini. Ketika krisis
ekonomi dan moneter melanda semua sektor usaha, minyak sawit menjadi produk
yang sangat diunggulkan, baik di pasar dalam negeri maupun di pasar global. Di dalam
negeri kebutuhan minyak goreng terus meningkat, sehgga mendorong peningkatan
kebutuhan bahan bakunya, yaitu CPCCfude Palm Oijl dan PKO Palm Kernel Oi).
Sementara itu di pasar global harga CPO terus meningkat, sehingga menjadikan daya
tarik produsen minyak sawit untuk mengekspor produknyake luar negeri. Pada
tahun 2022 luas areal kelapa sawit di Indonesia diperkirakan mencapdi5 juta hektar
dengan produksi mencapai45.6 juta ton CPO, ekspor pada tahun 22 mencapai
angka 26,2 juta ton (BPS, 2023. Produksi kelapa sawit ini berasal dari perkebunan
rakyat, perkebunan negara dan perkebunan besar swastauas areal kelapa sawit di
Papuasendiri pada tahun 2®2 mencapail4,2 ribu hektar dengan produksi mencapai
8,12 ribu ton CPQ(BPSPapug 2023).

Pengusahaan budidaya kelapa sawit paddasarnya dilakukan di tanah
mineral. Pengembangan kelapa sawit di tanah mineral sudah tidak dimungkinkan lagi
karena luasan lahan tersedia yang sesuai semakin menyusut. Oleh karena itu
ekstensifikasi lahan budidaya sawit berpotensi untuk dialihkan ke lahamambut.
Lahan gambut sangat potensial untuk pengembangan budidaya kelapa sawit karena
berdasarkan hasil perhitungan secara spasial dari pembaharuan peta gambut, luas
total lahan gambut di Indonesia adalati3,43 juta ha, dimana9,23 juta ha memiliki
ketebalan <300 cm damd,20juta ha dengarketebalan 8300 cm (BBSDLP, 2019Luas
lahan gambut di Kabupaten Boven Digoel sendiri berdasarkan data BBSDLP (2019)
mencapai 1225 ribu hektar yang secara keseluruhan tergolong dalam gambut
berketebalan sedang (10Q; 200 cm). Sebagian besar gambut tersebuersebar pada
rawa belakang Sungai Digoean anakanak sungainya Pengusahaan budidaya
kelapa sawit dapat dilakukan di lahan gambut dengan memenubhi kriteria yang dapat
menjamin kelestarian fungsi lahan.

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.14/MenLHK/
Setjen/Kum.1/2/ 2017 tentang Tata Cara Inventarisasi dan Penetapan Fungsi

Ekosistem Gambut, perlu menetapkan Peta Fungsi Ekosistem Gambut Nasional

Fakultas Pertanian, IPB
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berskala 1:250.000. Lahan gambut di Indonesia menurut Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia No.
SK.130/MENLHK/SETJEN/PKL.0/2/2017 tentang Penetapan Peta Fungsi Ekosistem
Gambut Nasional dibagi kedalam dua fungsi utama yaknirfgsi lindung dan fungsi
budidaya. Peta Fungsi Ekosistem Gambut Nasional digunakan sebagai acuan dalam
penyusunan dan penetapan Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem
Gambut Nasional. Areal yang dikelolBT Tunas Sawa Erma (selanjutnya disebtiiSE
masuk kedalam wilayah yang diatur dalam Peta Fungsi Ekosistem Gambut Nasional.
Peta Fungsi Ekosistem Gambut Nasional yang dikeluarkan oleh KLHK dibuat
dalam skala 1:250.000 mempunyai tingkat ketelitian rendah.Mengacu pada
Keputusan Menteri KLHK Republik Indonesia No.
SK.130/MENLHK/SETJEN/PKL.0/2/2017, Peta Fungsi Ekosistem Gambut Nasional
dapat direvisi berdasarkan Peta Fungsi Ekosistem Gambut Provinsi dan
Kabupaten/Kota skala 1:50.000. Oleh karena itu, perlu dikukan inventarisasi

ekosistem gambut di lapangan dengan skala survei 1:50.000.

1.1.1. Dasar Hukum Pekerjaan
Pekerjaan Survei Inventarisasi Karakteristik Ekosistem Gambut areal kebun

PT Tunas Sawa Ermédidasarkan pada :

a. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2014 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut

b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2016 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2014 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut

c. Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia dengan
Nomor SK.130/MENLHK/SETJEN/PKL.0/2/2017 tentang Penetapan Peta Fungsi
Ekosistem Gambut Nasional

d. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup  dan Kehutanan Nomor
P.14/MenLHK/Setjen/Kum.1/2/2017 tentang Tata Cara Inventarisasi dan
Penetapan Fungsi Ekosistem Gambut

e. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup  dan Kehutanan Nomor
P.10/MENLHK/SETJEN/KUM.1/3/2019 tentang Penentuan, Penetapan dan

Pengelolaan Puncak Kubah Gambut Berbasis Kesatuan Hidrologis Gambut
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1.1.2. Tujuan Pekerjaan

Pekerjaan ini bertujuan untuk menginventarisasi karakteristik fisika, kimia,
biologi, hidrotopografi, dan jenis sedimen di bawah gambut di areal perkebunan
kelapa sawit TSE. Hasil studi diharapkan bermanfaat bagi manajemen untuk
menetapkan perencanaan, kebijakan dan pengambilan keputusan dalam rencana
pembangunan perkebunan kelapa sawit. Secara rinci tujuan dari kegiatan survei
tanah adalah sebagai berikut:
a. Melakukan survei inventarisasi lokasi titik koordinat pengamatan KHG
b. Melakukan survei inventarisasi elevasi atau titik tinggi koordinat pengamatan
Melakukan survei inventarisasi air tanah, genangan, atau banijir
Melakukan survei inventarisasi tutupan lahan, penggunaan lahan dan kondisinya

Melakukan survei inventarisasi keberadaan flora dan fauna yang dilindungi

~ o o o

Melakukan survei inventarisasi kondisi drainase alami dan buatan

Melakukan survei inventarisasi kualitas air

=2 @

Melakukan survei inventarisasi tipe luapan

Melakukan survei inventarisasi ketebalan gambut

j- Melakukan survei inventarisasi proporsi berat bahan gambut

k. Melakukan survei inventarisasi perkembangan kondisi atau tingkat kerusakan
lahan gambut

I. Melakukan survei inventarisasi karakteristik substratum dibawah lapisan gambut

m. Melakukan survei inventarisasi karakteristik tanah dan kedalaman lapisan pirit

n. Melakukan survei inventarisasi porositas

0. Melakukan survei inventarisasi kelengasan/kadar air

1.2. Penerima Manfaat

Penerimamanfaat dari pekerjaan ini adalahir SE

1.3. Tahapan Pelaksanaan Pekerjaan

Survei ketebalan gambut dan keberadaamapisan pirit di seluruh areal
perkebunan kelapa sawitTSEPalm Oil Plantation (POP) A, B, danBK yang masuk
ke dalam areal kawasan hidrologi gambut/KHG. Titik pengeboran lapangan sebanyak
122 titik . Survei dilakukan pada tingkat pengamatan 500 m x 1.000 nfskala
pengamatan 1:50.000)

Fakultas Pertanian, IPB
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Prosedur kegiatan survei padareal kebun TSEdibagi menjadi tiga tahapan
utama: (a) persiapan dan studi literatur, (b) survei utama, dan (c) analisis data dan

pelaporan. Aktivitas dan hasil pada tiap tahapasurvei diringkas padaTabel 11.

Tabel 11. Tahapantahapan SurveipadaAreal Kebun TSE

Aktivitas Sumber Hasil

A. Persiapan dan Studi Literatur
- Studi literatur dari Laporan, buku, arsip digital Peta Kesatuan Hidrologi Gambut

area survei yang tersedia (opografi, (KHG)KLHK
geologi, fisiografi, citra satelit Peta Konsesi HGBPT TSEPOP A, B,
data radar) dan B- UK

Peta topografi dari DEM digital
elevation mode)
Peta Penggunaan Lahan
Peta Geomorfologi
PetalLitologi
PetaLahanGambut BBSDLP
Peta Tanah Sistem Lahan RePPPrc
Data Flora dan Fauna NK/HCV dan
HCS
Peta Blok Tanam PTSE
Peta Sebaran Banjir PTSE
Peta Lokasi Berpirit PTTSE
Peta Hotspot MODIS PTSE
- Persiapan Dokumen yang tersedia Rencana kerja, lokasi, transek,
penentuan transek (laporan dan peta) dan teknik survei serta jumlah titik
konsultasi dar informasi pengelola kebun pengamatan

diskusi

B. FEield Operation: Main Survey
- Observasi ketebalal Peta kerja, GPShand-held, bor Data ketebalan gambut, tingkat

gambut gambut, RO, meteran, plastik dekomposisi,kualitas air tanah dan
alas saluran, genangan, data banjipirit,

penggunaan lahan, substratum,
kebakaran dan flora serta fauna

yangdilindungi

Fakultas Pertanian, IPB
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Aktivitas Sumber Hasil

C. Analisis dan Pelaporan Data

- Interpretasi, Data lapangan hasil survei Peta Ketebalan Gambut
evaluasi data lapanc Peta Tingkat Dekomposisi 50 cm
dan Pelaporan teratas

Peta Topografi (elevasi dan kelas
lereng)

Peta Tekstur Substratum
PetaSebaran Pirit

Peta Sebaran Banijir

Peta Sebaran Tipe Luapan

Peta Sebaran Hotspot/Titik Panas
Peta Sebaran Bobot Isi, Porosita:
dan Kadar Air Gambut @ 50 cm dan
507100 cm Teratas

Laporan Hasil Survei Inventarisasi

Ekosistem Gambut

1.3.1. Persiapan dan Studi Literatur

Kegiatan tahap ini mencakup pengadaan bahaperalatan serta penyusunan
program tim sertastudi literatur dan berbagai informasi lainnya terkaitkondisi tanah
areal konsesi Sumbersumber yang dikaji antara lain laporan survei, buku, arsip
digital yang tersedia fupabumi, topografi, geologi, fisiografi, citra satelit).

Peta rupabumi didapatkan daripeta digital rupa bumi Indonesia berformat
shp yang tersedia pada lamarBadan Informasi Geospasial/BIGPeta topografi
diekstrak dari datatipe raster Model Elevasi DigitalDigital Elevation ModeNasional
(DEMNAS) yang mempunyai resolusi 0,2&rcsecondatau sekitar 83 m. Peta
rupabumi dan topografi didapatkan pada laman BIG

(https://tanahair.indonesia.go.id/portal -web). Data DEMNAS tersebut kemudian

diturunkan dan digeneralisir menjadi peta kontur dengan interval 0.5 meter yang
meliputi keseluruhan kebunTSE Untuk keperluan peta dengan skala lebih kecil dan
cakupa area yang lebih luas, tim kajian menggunakan data topografi beresolusi 30 m
(1 arcsecond yang berasal dari data SRTMShuttle Radar Topograhpy MissiohlSGS
2023).

Petafisiografi (geomorfologi dan litologi) PT TSEdidapatkan dari arsip Peta

Land System RePPProTRegional Physical Planning Programme for Transmigratijppn
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Indikasi awal adanya gambut didapatkan dari peta RePPPRtdhun 1987 dan peta
lahan gambut Indonesia terbitan Balai Besar Sumberdaya Lahan Pertanian (BBSDLP)
tahun 2019. Sementara itu, Peta Fungdtkosistem Gambut Nasional didapatkan dari
arsip digital lampiran Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia No. SK.130/MENLHK/SETJEN/PKL.0/2/2017 tentang Penetapan Peta
Fungsi Ekosistem Gambut Nasional yang dimiliki oleh perusahaan

Penggunaanlahan awal resmi didapatkan melalui Peta Penggunaan Lahan
yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan,
Kementerian Lingkungan Hidup dan KehutanaiKLHKRI pada tahun 2019.

Histori kebakaran hutan dan lahan di wilayah kajian didapatkan dataporan
perusahaan. Untuk pembanding, digunakandata citra satelit MODIS Moderate
Resolution Imaging Spectroradiometrsebagai sumber sekunderData tersebut
diolah menjadi dataareal hotspot pada datasetMCD64A1.061 MODIS Burned Area
Monthly Global 500m dan disajikan pada platform komputasi awangoogle earth
engine (https://developers.google.com/earth -engine/datasets/catalog/MODIS 061
MCDG64A). Data hotspot tersebut kemudian diverifikasi lebih lanjut menggunakan
laporan/data kebakaran lahan perusahaan dan wawancara dengan karyawan kebun
saat kegiatan surveberlangsung

Kadar air/kelengasan, porositas gambut kerapatan jenis padatan (KJR}idak
ditetapkan pada kajian ini mengingat tidak terdapat tanah gambut dalamreal kajian
kebun TSE

1.3.2. Main Survey/ Survei Utama

Perencanaan pengamatakarakteristik ekosistem gambut berupa jalur dan
titik pengamatan yang diplot dalam Peta Kerja dan diput kedalam GP$lan Avenza
Map. Disamping itu mencakup pengadaan bahan dan peralatan serta penyusunan
program tim. Tim surveiterbagi menjadi 2regu dengan masingmasing regu terdiri
dari surveyor yang didampingi 34 orang pembantu lokal. Kegiatan observasi
lapangan survei utama memakai pendekatan yang berbeda sesuai tujuannya.
Berdasarkan perbandingan antara data geomorfologi, litologi dan topografi dengan
tujuan serta skala survey, maka disimpulkan bahwa pendekatan analitik dan analisis
fisiografi tidak dapat digunakan dalam surveini. Selain itu, berdasarkan Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
P.15/MENLHK/SETJEN/KUM.1/2/2017 tentang Tata Cara Pengukuran Muka Air

Tanah di Titik Penaatan Ekosistem Gambut, lokasi pemantauan yang dilakukan pada
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saat survei karakteristik Ekosistem Gambutmelalui metode sistematik grid yang
tersusun dari transek membujur dan melintangyang disesuaikan dengan kondisi
sungatsungai utama(prinsip transek hidro - dan toposekuen)pada sekitar lokasiTSE
Oleh karena itu, berdasarkan tujuan pengamatan ketebalan gambut, kondisi
topografi, keadaaan medan, dukungan peta dasar, dan peraturan yang berlaku, survei
utama pada konsesiTSE diputuskan menggunakan pendekatan sintetik dengan
metode grid agar hasil observasi yang dilaksanakan merepresentasikan kondisi
sebenarnya sesuai dengan skala yang dipakai.

Pengamatan ketebalan gambut, tingkat dekomposisi, dan potensi lapisan pirit
dilakukan melalui pengamatan bor hingga ke lapisan substratum. Pengamatan ini
berupa jalur dan titik pengamatan yang diplot dalam Peta Kerja dan-@put kedalam
GPS/Avenza Map. Pengamatan akan dilakukan setiap 50 Ha (pengamatan pada jarak
500 m x 1.000 m) yang disesuaikan dengan arah blok dalam konsesi untuk
menghasilkan peta dengan skala 1:50.000 dengan sistem grid. Total titik pengamatan
berjumlah 122 titik pengamatan. Sebarankeseluruhan titik pengamatan disajikan
pada Gambarl.l.

Penjelajahan medan dan inventarisasi parameter ekosistem gambut
sepenuhnya dilaksanakan sesuai dengan rencana. Pengamatan parameter
inventarisasi ekosistem gambut di lapangn didasarkan pada Petunjuk Teknis
Pedoman Survei dan Pemetaan Tanah Tingkat Semi Detail Skala 1:50.000 Balai Besar
Sumber Daya Lahan Pertanian/BBSDLP (Wahyuntoet al. 2016), Keys to Soil
Taxonomy/Kunci Taksonomi Tanah (Soil Survey Staff 2014), dan Petunjuk Teknis
Klasifikasi Tanah Nasional (Subardjat al. 2016). Gejala oksidasi pirit dilapangan
dapat diidentifikasi dari air yang jernih, bercak kuning jerami (mineral jarosit) pada
tanah, pH yang sangat rendah/kemasaman yang sangat tinggi, EC/TDS yang sangat
tinggi, dan dominan ditunbuhi vegetasi purun Identifikasi tumbuhan dan satwa liar
menggunakan identifikasi tanaman anggota redlist IUCNInternational Union for
Conservation of Naturg Appendiks CITES Gonvention on International Trade in
Endangered Species of Wild Fauna and FlpReraturan Pemerintah No 7Tahun 1999
dan Peraturan Menteri KLHK No. P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018.

1.3.3. Analisis Data, Pembuatan Peta dan Penulisan Laporan
Analisis data meliputi, pengolahan data lapangan untuk mengetahui
karakteristik tanah (pembagian fibrik-hemik-saprik), klasifikasi tingkat dekomposisi

(fibrik, hemik, saprik), interpolasi dan klasifikasi ketebalan gambut (mineral, mineral
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bergambut, gambut dangkal, gambut sedang, gambut agak tebal, dan gambut tebal),
pemetaan tipe luapan, dan pemetaan sebaran piriPengklasifikasian ketebalan
gambut dilakukan berdasarkan klasifikasi sistem yang berlaku di Indonesia yaitu0

50 cm; 50z 100 cm; 100z 200 cm; 200z 300 cm dan >300 cm. Analisis spasial
ketebalan gambut mengikuti Peraturan Direktur JenderdPengendalian Pencemaran
dan Kerusakan Lingkungan Nomor: P.18/PPKL/PKG/PKL.0/11/2019 tentang
Pedoman Teknis Pengolahan Data Spasial KarakteristiEkosistem Gambut.

Penyusunan laporan akhir berbentuk naskah laporan dan petpeta tematik.

Fakultas Pertanian, IPB
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1.4. Hasil/Output
Hasil/output yang didapatkan setelah dilakukan pekerjaan Survei Inventarisasi
Karakteristik Ekosistem Gambut areal kebum SEmeliputi:
a. Dokumen laporan berisi hasil inventarisasi ekosistem gambut di areal perkebunan
kelapa sawitTSE Kabupaten Boven Digoel
b. Petapeta tematik dengan skala survei 1:50.000 yang meliputi:
1. Peta Ketebalan Gambut
2. Peta Tingkat Dekomposisi 50 cm teratas
3. Peta Topografi (elevasi dan kelas lereng)
Peta Tekstur Substratum
Peta Sebaran Pirit
Peta Sebaran Banjir
Peta Sebaran Tip&uapan
Peta Sebaran Hotspot/Titik Panas
Peta Sebaran Bobot Isi, Porositas dan Kadar Air Gambut 80 cm dan 50z 100

© ©o N o 0 &

cm Teratas

1.5. Kebutuhan Tenaga Ahli dan Peralatan
1.5.1. Organisasi Pelaksana Pekerjaan Survei
Organisasi pelaksana pekerjaan Survei Inventarisasi Karakteristik Ekosistem
Gambut areal kebunTSE Kabupaten Boven Digoel, Papu&elatandengan susunan tim
sebagai berikut:
Penanggungjawab . Dekan FakultasPertanian, IPB
Prof. Dr. Ir. Suryo Wiyono, MScAgr.
Ketua TimKajian : Dr. Ir.Heru Bagus PulunggonpMAgr.Sc.
Asisten Ahli . 1.Moh Zulfajrin, S.P
2. Lina Lathifah Nurazizah, S.P.
3. Ahmad Heko Pulunggono, S.Bns.
Surveyor > 1.Dr. Ir. Heru Bagus Pulunggono, Mgr.Sc
2.Moh Zulfajrin, S.P
3. Muhammad Nurul Hadi, S.P., M.Si.
4. Ahmad Heko Pulunggono, S.Bns.

Fakultas Pertanian, IPB
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1.5.2. Peralatan Survei
Peralatan yang digunakan selampekerjaansurvei di areal kebunTSEdisajikan
pada Tabel 1.2.

Tabel 12. Peralatan yangDigunakandalam PekerjaanSurvei

No Nama Alat Deskripsi Kegunaan

1  Bor Gambut Ejelkamp Alat bor dan pengambil sampel tanah gambut
2  Bor Tanah Belgi Alat bor untuk tanah mineral

2 GPS Hand Held GARMIN 78S Alat navigasi darat

3  Cangkul Alat pembersih sekitar lubang bor

4  Kamera HP Alat dokumentasi kegiatan

5 BannerMeteran Alat pengukur ketebalan gambut

1.6. Lokasi Pekerjaan
Pekerjaan Surveilnventarisasi Karakteristik Ekosistem Gambutdilaksanakan
pada areal kebunT SE Kecamatar Distrik Jair, Kia, dan SuburKabupatenBoven Digoe]

Provinsi Papua Selatan

1.7. Waktu Pelaksanaan Pekerjaan
Waktu pelaksanaan pekerjaanSurvei Inventarisasi Karakteristik Ekosistem
GambutTSEterbagi dalam beberapa tahapan dan disajikan pada Tabel 1.3.

Tabel 13. JadwalPelaksanaan Pekerjaan Survei

September Oktober November Desember
Kegiatan

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

Survei lapangan tanah
Analisis Laboratorium
Penulisan laporan
Perbaikan laporan

Penyerahan laporan

Fakultas Pertanian, IPB
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BAB II

GAMBARAN UMUNMDAN TINJAUAN AWALLOKASI

2.1.

Letak Wilayah

2.1.1. Letak Administratif, Astronomis, dan Geografis

Peta situasi yang merepresentasikan letak administratif, astronomis, dan

geografisareal kajian TSEdisajikan padaGambar21. Secara administratif, areakajian

kebun TSEberada padatiga distrik (setara kecamatan), yakni Distrik JairKia, dan Subur;

Kabupaten Boven Digoel, Provinsi Papua Selaté®ecara geografis, ard&ajian kebun
TSEPOP Adan B dipisahkan oleh SungabDigoel (Alekikosi Digoel/Samaleki Digel).
Areal kajian kebun TSEPOP Abagian utaraberbatasan dengarSungai Kauh(Alekikosi

Kauh/Ifuleki Kao) yang merupakan anak Sungai Digoel. Sementara itu,area kajian

kebun TSEPOPB pada bagian utara berdekatan dengan Getentiri yang merupakan
ibukota Distrik Jair. Areal kajian kebun TSEPOPB dan BUK secara keseluruhan berada
di sebelah barat Sungai Diggl.
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2.1.2. Aksesibilitas
Peta aksesibilitas keburiT SEdisajikan pada Gambar 2.4.okasikebun TSEdapat
dicapai dengan rute paling pendek melalui jalur darat dafkKota Merauke menggunakan

kendaraan roda 4 dengan jarak tempuh sekitar jam.
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Gambar 22. Peta Aksesibilitas Keburm SEdan Sekitarnya

2.1.3. Lokasi dalam KHG

Distribusi tabular dan spasial wilayah KHG pada areal keburSEdisajikan pada
Tabel 2.1 dan Gambar 3. Berdasarkan tabel dan gambar tersebusgbagianareal kebun
TSE merupakan wilayah KHG 4.700,42 ha). Di dalam areal KHG, kawasan indikatif
fungsi budidaya mendominasi areal kebunTSEdengan luasan mencapa#.231,46 Ha.
Wilayah KHG dengan fungsi indikatifindung (468,96 Ha) terletak di areal selatan
sepanjang SungaAlekikosi Kauh/Ifuleki Kao. Sedangkan, wilayah KHG dengan fungsi
indikatif budidayaberada pada wilayah Sungdbigoel.
Tabel 21. Distribusi wilayah KHGPadaAreal KebunTSE

Fungsi KHG Luas

Ha %
Indikatif Fungsi Lindung 468,96 9,98
Indikatif Fungsi Budidaya 4.231,46 90,02
Total 4.700,42 100,00

Fakultas Pertanian, IPB
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Gambar 23. Sebaran KH®adaAreal Kajian Kebun TSEdan Sekitarnya

2.2. Topografi
2.2.1. Elevasi Lahan

Kondisi elevasilahan di arealkebun TSEdan wilayah sekitarnyasecara pasial
disajikan pada Gambar 2. Data elevasi yang digunakan sebagai dasar dalam pekerjaan
ini berasal dari data model elevasi dijital nasional Digital Elevation Model
Nasional/DEMNAS) beresolusD,27 ArcSecond atau sekitar 8 mdengan datum vertikal
EGM 2008 dan datum horisontal WGS 1984 yang diterbitkan secara resmi oleh Badan
Informasi Geospasial. Dalam konteks lokal, titik tinggi yang duduk pada datum vertikal
geoid (EGM 2008) lebih akurat dibandingkan dengan titik tinggi yanduduk pada datum
elipsoid (WGS 1984).

Seperti yang terlihat pada gambadi bawah, areal kebun TSEsebagian besar
berada pada ketinggian antara?5 hingga 50 mdpl. Semakin menuju ke timur kebun
(wilayah kebun PT TSE A), elevasi lahan menjadi semakin tinggi hingga mencapai
kisaran 25 hingga75 mdpl. Wilayah kebun berubah secara gradual ke elevasi yang lebih

rendah pada wilayah sekitarSungai Digoel.

Fakultas Pertanian, IPB
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Gambar 24. Sebaran Spasial Elevasi LahgradaAreal Kajian Kebun TSEdan Sekitarnya

2.2.2. Kelas Lereng

Distribusi kelas lerengdalam areal kajian kebun TSEsecaratabular disajikan
pada Tabel 2.2 Sementara itu, sebarannyaecara pasial disajikan pada Gambar 8.
Berdasarkantabel dan gambar tersebutareal kajian kebun TSEdidominasi oleh kelas
lereng 0 7 3 % dan 8z 15 % denganrelief datar dan bergelombang dengan total luasan
mencapai4.378,13 Ha (93,14 % dari total luasan areal kajignKelas lereng3 z 8 % (agak
datar hingga berombak) dan 1% 25 % (berbukitymenempati areal kajian dengan luasan
terbatas.

Tabel 22. Sebaran Kelas Lereng dan Relief pada Ard&jian Kebun TSE

Kelas Lereng Relief Luas
% Ha %
0z3 Datar 1.487,05 3164
325 Agak Datar 9,11 0,19
528 Berombak 199,25 424
8715 Bergelombang 2.891,08 6151
157225 Berbukit 113,93 242
Total 4.700,42 100,00
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Gambar 25. Sebaran Spasial Kelas Lerendada Areal Kajian Kebun TSE dan

Sekitarnya

2.3. Penggunaan Lahan

Data penggunaan lahan yang digunakan untuk gambaran aveakal kajian kebun
TSEberasal dari Peta Penggnaan Lahan Indonesigahun 2019 yang diterbitkan oleh
Direktorat Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan, Kementerian Lingkungan
Hidup dan KehutananTitik ground checlgambutsebanyak122 titik juga dipakai sebagai
titik verifikasi KLHK ditambah dengan titik verifikasi tambahan lapangan dan dari citra
terbaru google earth 2033. Distribusi kelas penggunaan lahan dalarareal kajian kebun
TSEsecara tabular disajikan pada Tabel 3. Sementara itu, sebarannya secargpasial
disajikan pada Gambar 3.

Tabel 23. Distribusi Kelas Penggunaan LahaBRadaAreal Kajian Kebun TSE

Luas
Penggunaan Lahan
Ha %
Hutan Lahan Kering Primer 155 0,03
Hutan Lahan Kering Sekunder 72,54 154
Hutan RawaPrimer 0,50 0,01
Hutan Rawa Sekunder 698,62 14,86
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Luas
Penggunaan Lahan
Ha %

Belukar 33,553 0,71
Belukar Rawa 362,30 7,71
Perkebunan 3.420,34 72,77
Tanah Terbuka 9349 1,99
Pertanian Lahan Kering Campur 17,54 0,37
Total 4.700,42 100,00
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Gambar 26. Peta Penggunaan LahanAreal Kajian Kebun TSE Berdasarkan Peta
Penggunaan Laha Indonesia,KLHK 2019
Berdasarkan Tabel 2.3dan Gambar 26, lahan pada areal kajian kebun TSE
sebagian besartelah tertanam sawit. Selain itu, terdapat hutan rawasekunder yang
cukup luas pada sebelah utarareal POPA. Berdasarkan hasil pengamatan lapangan,
penggunaan lahan belukar rawa mendominasi wilayah neeawit di sebelah baratareal
POP Bdan B UK

2.4.  Geomorfologi

Peta geologi keburmSEdan sekitarnya di sajikan pada Gambar Z. Berdasarkan
gambar tersebut,kebun TSEsebagian besar berada pada formasi geologi Qp (Aluvium
tua) dan Qh (Aluvium muda).
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Gambar 27.

Distribusi Formasi GeologiAreal Kajian Kebun TSEdan Sekitarnya
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Gambar 28.

Litologi Areal Kajian Kebun TSEdan Sekitarnya
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Gambar 29. Bentuk LahanAreal Kajian Kebun TSEdan Sekitarnya

Berdasarkan peta litologi RePPProT 1987 (Gambar 2.8 dan Tabel 2.4), areal

kebun TSE didominasi oleh dua kelas litologi yaitu dataran piedmont berbukit dan

lembah sungai sub aluvial yang lebaAreal kajiankebun TSE POB dan BUK memiliki

kelas litologi yang pertama. Sementara itwgreal kajian kebun TSE PORA memiliki dua

kelas litologi di atas. Berdasarkan analisis fisiografi, gambut kemungkinan terbentuk

pada wilayah kajian yang berupa rawa belakang/backswamp sungai Digoel dan dataran

pantai lama

Tabel 24. Distribusi Kelas Litologidan Bentuk LahanpadaAreal Kajian Kebun TSE

Kode Sistem Litologi Bentuklahan Luas
Lahan Ha %
KNG Kiunga Dataran piedmont Dataran pantailama yang 410449 8742
berbukit tertoreh kuat
ALC Alice Lembah sungai sub Lembah luas dengan sungai 595,93 12,69
aluvial yang lebar sungai besar di dataran pantai
lama
DGL Digul Sub rawa laut aluvial Dataran muara berkelok dan 0,00 0,00
(vegetasi pohon) rawa belakang
KPI Kepi Lembah sungai sub Rawa belakang yang terletak 0,00 0,00
aluvial yang lebar pada lembah yang tertutup
banyak danau
OBO Obo Sub rawa atau rawa Lembah berisi rawa dan teras 0,00 0,00

aluvial tertutup (tanpa
pengaruh laut)

rendah yang tergenang secara
musiman
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Kode Sistem Litologi Bentuklahan Luas
Lahan Ha %
FLY Fly Sabuk sub meander Gulir kompleks dataran aluvial 0,00 0,00

aluvial termasuk bekas
torehan berliku

MWA Miwa Dataran berombak Dataran pantai tertoreh 0,00 0,00
dengan piedmont dengan sisasisa datarantinggi
berbukit

Grand Total 4700 ,42 100,00

2.5. Jenis Tanah

Tinjauan awal jenis tanah di areal kebuif SEdidasarkan pada Peta Sistem Lahan
skala 1:250.000 yang bersumber dari kegiatan RePPPRoRegional Physical Planning
Project for Transmigratior) tahun 1983 (Tabel 2.5; Gambar2.10) dan Peta Lahan Gambut
Indonesia skala 1:50.000 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sumberdaya Lahan
Pertanian/BBSDLP tahun 2019 (Gambar 21).
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Gambar 210.SebaranJenis Tanahpada Wilayah Kajian Areal Kebun TSEBerdasarkan
Data RePPPRoOT
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Tabel 25. Distribusi Luasan Jenis Tanatiap Satuan LaharpadaAreal Kajian Kebun TSE
berdasarkan RePPProT 198

Kode Sistem Lahan Jenis Tanah Luas
Ha %
KNG Kiunga Paleudults 4.104,49 87,42
ALC Alice Tropaquents, Tropaquepts, Tropofibrists 595,93 12,69
DGL Digul Tropaquents; Tropaquepts; Tropohemists 0,00 0,00
FLY Fly Hydraquents; Haplaquents 0,00 0,00
Grand Total 470042 100,00

Berdasarkan Tabel 2.5 dan Gambar 10, areal kebunTSEdidominasi oleh jenis

tanah terlapuk lanjut, kejenuhan basa rendah damemiliki horison penciri argilik yakni

tanah Ultisol. Jenis tanah gambut (Histosolperkematangan fibrik yang dimiliki oleh

tanah di lokasi kajian

yang secara alami te

terasosiasi dengan tanamineral order Entisols dan Inceptisols

rienuhi lebih daritiga bulan kumulatif sepanjang tahun(rejim

kelembabanAquic). Berdasarkan data RePPPro(L983), areal kebunT SEtidak terdapat

indikasi tanah berpirit.

Sementara itu,

berdasarkan peta lahan gambut Indonesia BBSDLP tahun 2019

(Ritung et al, 2019) yang disajikan pada Gambar 21ldan 2.12 serta Tabel 2.6 kebun

areal yang terindikasi gambut padareal kajian kebun TSEsecara keseluruharmemiliki
ketebalan 100 - <200 cm dari 437,90 Ha (9,32% dari keseluruhan total area surve).

Sementara itu, tanah mineral meliputi areal seluas4.262,52 Ha (90,68% dari

keseluruhan total area surve).

Tabel 26. Distribusi Jenis TanalpadaAreal Kajian KebunTSEberdasarkan Peta Gambut

Indonesia BBSDLP 2019
. Luas
Jenis Tanah Ketebalan Gambut
Ha %
Gambut 507100 0,00 0,00
100 z<200 437,90 9,32
Tanah Mineral <50 4.262,52 90,68
Total 4.700,42 100,00
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Gambar 211. Sebaran Gambupada Areal Kajian Kebun TSEBerdasarkan Peta Lahan
Gambut Indonesia BBSDLP

140°20'0"E 140°30'0"E
| |
amop PETA KETEBALAN GAMBUT|
s* & BBSDLP 2019
> S DE LOKASI KAJIAN
PT TUNAS SAWA ERMA
" @ Kab. Boven Digoel
=) o Prov. Papua Selatan
o A o & o
o S X
0 O A
;\k-wvb‘ o / 0 2 4 8Km
C ——t—t
Keterangan
Sungai

Area Kajian
[] satasHeuPTTSE

Tebal Gambut (cm)
100-<200

6°40'0"S
T
6°40'0"S

Area Kajian
YHosi B, qon Z

Sumber:

Yo Peta HGU PT TSE
'/Qi Peta Tanah Gambut Nasional BBSDLP
2 Peta Rupabumi Kab Boven Digoel,
Mappi dan Merauke
DEM SRTM NASA 30 m

Alekikosi Pe€®

T T
140°20'0"E 140°30'0"E

Gambar 212. Sebaran Ketebalan Gambypada Areal Kajian Kebun TSEberdasarkan
Peta Lahan Gambulndonesia BBSDLP
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2.6. Fungsi Kawasan Hutan

Sebaran spasial fungsi kawasan hutan pada areal keburSE berdasarkan
Lampiran SK Menteri KehutananNo.782/Menhut-I1/201 2 tentang Kawasan Hutan
Provinsi Papua ditampilkan pada Gambar 2.3. Dari kedua peta tersebut, diketahui

bahwa areal kebunTSEkeseluruhanberada pada kawasamreal Penggunaan Lain
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Gambar 213. Fungsi Kawasan HutanPada Areal Kajian Kebun TSEdan Sekitarnya

berdasarkan SK782/Menhut -11/201 2
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BAB Il
HASIL KAJIAN
3.1.  Sebaran Jenis Tanah

Menurut Peraturan Menteri PertanianNo. 14/Permentan/PL.110/2009, tanah
mineral adalah tanah yang terbentuk dari hasil pelapukan batuan induk dengan
ketebalan bahan orgark kurang dari 50 cm dan kandungarC organik kurang dari 20
persen. Sedangkan tanah gambut adalah tanah hasil akumulasi timbunan bahan organi
lebih besar dari 65 persen secara alami dari lapukan vegetasi yang tumbuh di atasnya
yang terhambat proses dekomposisinya karena suasana anaerob dan bassédangkan
gambut menurut Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2014 yang direvisi menjadi
Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2016 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Ekosistem Gambut adalah materiabrganik yang terbentuk secara alami dari sissisa
tumbuhan yang terdekomposisi tidak sempurnalengan ketebalarb0 cm atau lebihdan
terakumulasi pada rawa. Berdasarkan kedalamannya, gambut dibedakan menjadi
gambut dangkal 60 - 100 cm), gambutsedang (100- 200 cm), gambut agak tebal (200
300 cm), dan gambut tebal (lebih dari 300 cm).

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan paddl22 titik inventarisasi
karakteristik ekosistem gambut, keseluruhan areal kajiankebun TSE memiliki jenis
tanah mineral, sedangkanjenis tanahgambut tidak ditemukan pada areal kajianTanah
mineral di lokasi kajian didominasi oleh tanah dengan pelapukan lanjut rendah
kandungan basabasadengan horison penciri argilik (Ultisol). Pada daerah rendahan,
tanah mineral didominasi oleh jenis tanahmuda (Entisol) dan baru berkembang
(Inceptiso) yang memiliki regim kelembaban akuikdengan muka air tanah dangkal

(Endaaquents Endaaquepts.

Tabel 31. Luasan Tanah Mineral dan Tanah GambptadaAreal Kajian Kebun TSE

Luas
Jenis Tanah
Ha %
Tanah Mineral 4.700,42 100,00
Tanah Gambut 0,00 0,00
Total 4.700,42 100,00

Fakultas Pertanian, IPB
24



140°1.5'0"E 140°1 ‘B'SO"E
P , PETA JENIS TANAH
W%E 7 | Keterangan
~ P R Inventarisasi Karakteristik Ekosistem Gambut
2 ,(/ r 3 7‘\ » Jalan
o) o /'| g | ‘i '\\ £ |2 PT TUNAS SAWA ERMA
o | (2]
& E I e YW L [ & Sungai i
© // 07 ol T . ° f Kabupaten Boven Digoel, Papua Selatan
* Fede 24 ‘ N, : ; ; y . :
/ ‘\ L /‘%‘: L i . Pemukiman Tim Survei Fakultas Pertanian, IPB University
| \ | \ N —
IR o LT IT S
T ""ﬁ;ii > P yiL R o h,"rl Cl Area Kajian
| ) r / ;‘ ~ ma——— 130°00'E 140°00"E 145°00°E
i ) | %' { ! HGU PT TSE :
iE 4 4 g S—— :
-y | 3
,f:,_ 1 ‘ Jenis Tanah (Great Group) \
"\. f Endoaquent, Endoaquept N
gl Paleudult o e s —
N { W Lokasi Kajian P
3 (PSS D7 TSE _ %
%) ot *~M” 2\ 0 — . . v
:9) /’\ ,.‘/ ) :9) 130°0'0"E 135°0'0"E 140°0'0"E 145°0'0"E
- v 3 140°27'0"E 140°28'30"E 140°30'0"E 140°31'30"E 140°330"E 140°34'30"E
i T . ; ; ; il
A &R |2
5 )
i
s Tl
y £
I/
8. + + .8
o B o
TSE POP B - UK s |
b <A | (
= |
0 2 o ‘”1,’\"\ . ﬁ//';\‘ )
o o ~, \ ¢
w1 B N © . ) N <)
bd 5 8] o A e
© \ :;—:x\’j\‘.i\'-\ \g ©
% \fF 4 \
Sl Ll
3 \f\ \§ £ JfA‘H !
y :% | f ( % Y&N-‘\\ ‘\\7\7’ v = H 7‘; 8
! 31 oy e 1 b4 - 7 ,*;:1;% | 3
7/ . # N S P, ——f— — Mo - | i AN A el wd ST SR =
i / 15 075 0 15 3 - p- O M e LS e «L 15 %";‘L‘"" -t L
A Km IKm G e A e T
\'\ '0" 4 \ W ) \ N j\\‘\ \, \. f’_\.,, r 3 4\} — T T — -t ‘1\ —]
140°15'0"E 140°18'30"E 140°27'0"E 140°28'30"E 140°30'0"E 140°31'30"E 140°33'0"E 140°34'30"E

Gambar 31. SebaranJenis Tanaldi Wilayah KajianAreal Kebun TSE
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3.2.  Sebaran Ketebalan Gambut
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, berdasarkamasil survei lapangan,
tidak terdapat jenis tanah gambut di dalamwilayah kajian. Luasan sebaran ketebalan

gambutdi areal TSEsecara tabular disajikan pada Tabel 3.2 dan secara spasiaajikan

pada Gambar 3.
Tabel 32. Luasan Sebaran Ketebalan GambBadaAreal Kajian Kebun TSE
Ketebalan Bahan Organik Luas
Jenis Tanah
(cm) Ha %

Tanah Mineral 0z<50 4.700,42 100,00
Tanah Gambut >50 0,00 0,00
Total 4.700,42 100,00

140°20'0"E 140°30'0"E
1 L

PETA KETEBALAN GAMBUT
LOKASI KAJIAN
PT TUNAS SAWA ERMA
Kab. Boven Digoel
Prov. Papua Selatan

6°30'0"S
+
o
6°30'0"S

N
A

0o 2 4 8Km

| S — ——|

Keterangan

Sungai

|:I Area Kajian

Tebal Gambut 0 cm

[] BeatasHcuPTTSE

6°40'0"S
+
e
6°40'0"S

Area Kajian

Sumber:

Hasil Verifikasi Lapangan Tim IPB
Peta HGU PT TSE

Peta Rupabumi Kab Boven Digoel,
Mappi dan Merauke

DEM SRTM NASA 30 m

T T
140°20'0"E 140°30'0"E

Gambar 32. Sebaran KetebalarGambutPadaAreal Kajian Kebun TSE

3.3.  Kondisi Drainase Alami dan Buatan

Kondisi saluran drainase alami dan buatan di areal kebumSEdisajikan pada
Gambar3.3. Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, terdapbeberapadrainase alami
yang merupakan anakanak SungaiDigoel (contoh Kali Bebi;Gambar 33a). Sementara

itu, drainase buatanyang bertipe drainase terbukayang teridentifikasi di areal kebun
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TSE antara lain kanal primer, sekunder (Gambar 3b) dan tersier (Gambar 33c).
Sebaran kanal mengikuti pola elevasi, dimana pembangunan drainase dilakukpada
wilayah rendahan.Kanal primer memiliki lebar 2 z 3 meter dengan kedalaman 1z 2
meter. Sementara itu, kanal sekunder memiliki lebar 1,5 hingga 2 meter dengan
kedalaman 0.5z 1 meter. Sebagian besar kanal drainase terlihat berada dalam kondisi

kering, terawat dengan baik dan dibersihkan secara periodik.

un TSE (3

drainase alamiKali Bebi, anakSungai Digoetlandrainase buatan (b) kanal

V—v 2 iy s -2k Sy 3 e i R - 2
Gambar 33. Kondisi drainase alami dan buatanpada Areal Kajian Keb

sekunderdan (c) kanal tersier.

3.4. Kualitas Air Tanah dan Saluran

Nilai rata-rata dan standar deviasi dari kualitas air tanah dan salurapada areal
kajian kebun TSHmeliputi total padatan terlarut (TDS),konduktivitas elektrik (EC), dan
kemasaman tanah (pH) disajikan pada Gambar43.Berdasarkan gambar tersebut, rata
rata nilai pH, TDS, dan EC pada air tanah masingasing sebesar 6,52; 21,00 ppm; dan
ocehoemn ] 3 Falain®ai ketigabyA pada air saluran masingnasing sebesar 6,45;
46,11 ppm; dan 94,00) 3 ¥ ANilai ini masih tergolong normal untuk kategori tanah
mineral.

Nilai rata-rata TDS dan EC air tanah lebih besar dibandingkan rataan TDS dan EC
pada air saluran. Sementara itu, pH rateata dari air saluran lebih tinggi dibandingkan
dengan air tanah. Perbedaan nilai rataan TDS, EC dan pH tanah antara air tanah dengan
air saluran terjadi akibat proses pemekatan (pada air tanah) dan pengencerair hujan

(pada air saluran).
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Gambar 34. Kualitas air (TDS, EC, dan pHJanah dan Saluran pada Areal Kajian
KebunTSE

3.5. Sebaran Potensi Pirit

Pirit yang diamati pada survei ini adalah tipe pirit sekunder yangerbentuk pada
endapan marin kaya baharmrganik dalam lingkungan air laut/payau yang mengandung
senyawa sulfat (S@) larut. Lapisan tanah sulfat masam merupakan lahan pasang surut
yang tanahnya mempunyai lapisan pirit atau sulfidik berkadar lebih besar dari 2% pada
kedalaman kurang dari ® cm di bawah permukaan tanah gambutGejala oksidasi pirit
di lapangan dapat diidentifikasi dari air yang jernih, bercak kuning jerami (mineral
jarosit) pada tanah pH yang sangat rendalkemasaman yang sangat tinggiEC/TDS yang
sangat tinggi, dardominan ditu mbuhi vegetasi purun.

Distribusi luasansebaranpotensi pirit di areal kajian kebun TSHlisajikan secara
tabular pada Tabel 3.6 darsecara spasiabadaGambar 35, ddengan hasipirit dan/atau

mineral hasil oksidasinya serta tanah sulfat masartidak ditemukan.

Tabel 33. Luasan Sebaran Potensi PirppadaAreal Kajian Kebun TSE

. o Luas

Jenis Tanah Potensi Pirit Ha %

Tanah Mineral Non Pirit 4.700,42 100,00
Berpirit 0,00 0,00

Tanah Gambut Non Pirit 0,00 0,00
Berpirit 0,00 0,00

Total 4.700,42 100,00
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Gambar 35. Sebaran Potensi PiripadaAreal Kajian Kebun TSE
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